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f Pengelola Parkir PT ISS

Gagal Target Rp 204 Miliar, Reaallsa51 Rp 300 Juta

SIDOARJO - Ketua Komisi B
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
(DPRD) Kabupaten Sidoarjo
Bambang Pujianto , men,gatakan
bahwa hingga saat ini anggaran
yang masuk hanya Rp 300 juta
dari target sebesar Rp 20,4 Miliar
melalui sektor retribusi parkir.

“Jtupun masih dikurangi
honor pembayaran Jukir (Juru
Parkir, red) sebesar Rp 1,5 Miliar
dan biaya cetak karcis parkir,
katanya selasa 13 /12

Dikatakan oleh politisi Partai
Gerindra itu bahwa hingga saat ini
pihaknya belum mengetahui nilai
pendapatan dari hasil kerjasama
pengelolaan parkir tepi jalan dan
tempat khusus yang dikelolaoleh
PTIndonesia Sarana Service (ISS).

“Berdasarkan informasi yang
kami terima, sama sekali belum
ada pembayaran imbal jasa

= (ﬂo):luuli]
PARKIR : Tempat khusus parker yang dikelolaoleh PT Indonesia Sarana Service (155) di Kabupaten Sidoarjo

kerjasama dari PT ISS sampai
saat ini. Sepertinya polemiknya
juga belum selesai, termasuk

rencanaadendum PKS (Perjanjian
Kerjasama, red),” ucapnya.

" mempertanyakan kepada Bupati
Sidoarjo H. Ahmad Muhdlor -

melalui Organisasi Perangkat
Daerah (OPD) yang menangani
masalah ini. sehingga gagal
memenuhi target pendapatan
sebesar Rp 20,4 Miliar.

“Ya harus dipertanggung-
jawabkan, kenapa sampai gagal
memenuhi target pendapatan
sebesar Rp 20,4 Miliar itu,”
tandasnya.

Pemerintah Kabupaten
(Pemkab) Sidoarjo bisa dipastikan
gagal dalam memenubhi target
Pendapatan Asli Daerah (PAD) dari
sektor retribusi parkir di tahun
anggaran 2022 ini. Karena hingga
pekan kedua di bulan Desember
2022 ini, belumn diketahui dengan
pasti jumlah rupiah yang tersetor
ke Kas Daerah (Kasda) Kabupaten

Pada.hal di awal tahun 2022
lalu sempat berhembus angin
surga dari hasil lelang kerjasama
pengelolaan parkir tersebut yang

menelurkan angka Rp 32,09 Miliar
bersih tanpa potongan ke Kasda
Kabupaten Sidoarjo.

Sesuaidengan Kerangka Acnan
Kerja (KAK) dalam lelang, uang
itupun seharusnya dibayarkan
di depan atau sebelum pihak
rekanan Pemkab Sidoarjo beraksi
di lapangan. Namun dalam PKS
yang ditandatangani Kepala Dinas
Perhubungan (Dishub) Kabupaten
Sidoarjo dan Direktur PT ISS,
klausul tersebut diubah menjadi
pembayaran secara bertahap
setiap tanggal 18/bulannya.

“Tahun 2021 lalu juga gagal.
Nantiakan kita panggil OPD terkait
untuk menjelaskan masalah ini*
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Untuk itu, pihaknya akan Sidoarjo.

tegasnya . @ (yud)

Masih Polemik, Taroet Retribusi Parkir Tefap

KOTA-Capaian retribusi
daerah dari sektor parkir ta-
hun ini dipastikan tidak bisa
dipenuhi. Hal itu karena
hingga saat ini setoran dari PT
ISS yang menjadi rekanan
dalam pengelolaan parkir
belum sesuai target. Baru
sekitar Rp 300 juta dari target

+ Rp 20,4 miliar.

Melihat angka setoran terse-
but, anggota Badan Anggaran
(banggar) DPRD Sidoarjo Sud-

jalil mengatakan, tahun depan

target retribusi dari sektor

parkir tidak ditingkatkan.
Tetap Rp 20,4 miliar. Padahal
idealnya setiap tahun ada
peningkatan target sebanyak
5 hingga 7 persen.

Menurut dia, polemik yang
terjadi saat ini harus diselesai-
kan terlebih dahulu. Bukan
hanya untuk meningkatkan
pendapatan, namun juga
meningkatkan layanan kepada
masyarakat. “Yang terpenting
kan itu, pelayanan kepada ma-
syarakat harus baik, karena
mereka sudah bayar,” ujarnya.

Politikus PDIP itu meminta
pemkab untuk melakukan
evaluasi terhadap pelayanan
parkir. Saat ini di beberapa
titik memang sudah diterap-
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OBJEK RETRIBUSI: Salah satu titik parkir yang dikelola oleh PT ISS sejak tahun Inl.

kan pelayanan parkir yang di-
kelola PT ISS. Warga menda-
patkan bukti pembavaran
berupa karcis. Namun masih
ada keluhan seperti tidak
mendapatkan karcis. Sehingga
bentuk pengawansan dari
pemkab harus diperketat lagi.

Dia berharap polemik parkir
selesai tahun ini. Jika memang
ada adendum, maka segera
diselesaikan. Yang jelas,
jangan sampai target pajak
dan retribusi dari sektor par-
kir kosong. Sebab jelas-jelas
sudah ada kerja sama yang

disepakati dua pihak.

Apalagi, dalam perencanaan
sistem parkir akan diubah
menjadi elektronik. Jika pole-
mik belum diselesaitkan, maka
rencana tersebut akan sulit
terealisasi. Padahal menurut
dia, ada banyak keuntungan
vang bisa didapatkan dari
sistem elektronik tersebut.,

Baik untuk pengguna jasa
parkir maupun untuk pem-
kab sendiri. Sebab dengan
sistem tersebut bisa memi-
nimalisir kebocoran penda-
patan. (nis/vga)
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Komiisi D Minta Tingkatkan

Kualitas Pendidikan
dengan Akreditasi

KOTA-Komisi D DPRD
Sidoarjo menilai mutu dan
kualitas - pendidikan di
setiap lembaga pendidikan
harus diperhatikan. Teru-
tama sekolah swasta yang
harus rutin memperbarui
akreditasi sekolahnya. Hal
itu dilakukan agar seluruh
masyarakat Sidoarjo bisa

lah negeri ada 466 semen-
tara sekolah SD. swasta
ada 359. Kemudian ting-
~ kat SMP, jumlah sekolah

negeri ada 50 sedangkan
SMP swasta ada 201.
Pihaknya tidak ingin ada
sekolah yang nilai akre- -
ditasinya tidak sesuai
dengan kondisi, terbaru.

‘mendapatkan pendidikan ~Menurut dia-nilai akredi-

yang baik secara merata.
Anggota Komisi D DPRD

Sidoarjo Bangun Winarso
menyebutkan, lembaga

pendidikan swasta wajib
memperbarui status akre-
ditasinya setiap 5 tahun se-

kali. Jangan sampai ketika

sudah mendapatkan akre-
ditasi A, ternyata itu sudah
8 tahun yang lalu. Sehingga
kondisi di lapangan sudah
berbeda. Baik dari segi
sarana prasarananya, mau-
pun SDM pendidiknya.
Dari data kemendikbud,
jumlah sekolah swasta dj
Sidoarjo cukup mendo-
minasi. Misalnya di ting-
kat SD, jumlah seko-

T3 RADAR

tasi tidak hanya diperguna-
kan untuk menaikan image
sekolah. Tapi sebagai data
untuk memperoleh gamba-
ran kinerja sekolah, keter-
kaitan dengan mutu dan
kualitas pendidikan_

Basis data yang digu-
nakan dalam penilaian
akreditasi salah satunya
adalah dapodik. Namun
banyak kejadian pada
saat pengisian dapodik
sekolah, data yvang diberi-
kgr} berbeda dengan kon-
disi riil di sekolah. Data
yang diberikan datg yang
bagus-bagus, demi mem-
pengaruhinilai akreditasi
sekolah. (nis/vga)

Diperbanyak oleh Subbag Persidangan, Risalah dan Humas Sekretariat DPRD Sidoarjo
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BERI REWARD: Bupati Sidoarjo Ahmad Muhdlor Ali memberi reward sepeda gunung kepada ngud, warga Desa
Wage, Kecamatan Tgman setelah menjadi orang pertama di desanya yang lebih dulu membayar pajak PBB,

Jadi Orang Pertama Bayar PBB, Gus
Mudhlor Hadiahi Sepeda Gunung

SIDOAR]JO (BM) - Warga DesaWage, Kecamatan
Taman, Muhammad Wujud mendapat reward Se-
peda Gunung dari Bupati Sidoarjo Ahmad Muhdlor
Ali, setelah menjadi orang pertama di Desa Wage
yang lebih dulu membayar pajak PBB.

Bukan hanya patuh, tapi yang dulakukanWujud
adalah bentuk kesadaran wajib pajak dalam mem-
bayar pajaknya. Penyerahan reward tersebut bersa-
maan dengan kegiatan sosialisasi pajak daerah yang
dilakukan Badan Pelayanan Pajak Daerah (BPPD)
Pemkab Sidoarjo sekaligus jalan sehat bareng Bupati
Sidoarjo, Minggu, (11/12) di Balai Desa Wage.

Bupati Sidoarjo mengapresiasi warga Wage
tersebut, menurutnya apa yang dilakukan Wujud
merupakan teladan yang patut ditiru. Dirinya juga
menyampaikan, bahwa penerimaan pajak penggu-
naannyayakni untuk meningkatkan pembangunan
infrastruktur di wilayah Kabupaten Sidoarjo.

“Sayamengucapkan terima kasih kepadawarga
yang patuh membayar pajak. PakWujud ini meru-

Berita®™Metro

i
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pakan warga negara yang baik, sedari awal dj bulan
Januari sudah membayar pajak,” jelasnya,

Sebenarnya di DesaWageini, lanjut Muhdlor, be-
lum seluruh warganya patuh membayar pajak. Desa
semacam ini yang harus didatangi agar termotivasi
warganya untuk membayar pajak.

“Melalui momentum jalan sehatini, saya harap-
kanwarga DesaWage tetap guyub, rukun, sehat, dan
kompak selalu. Ini aset yang harus kita jaga, aset itu
tidak harus berupa barang,” jelasnya.

Ketaatan dalam membayar pajak ini juga men-
jadi salah satu aset pembangunan. Mengingat,
pembangunan akan berjalan dengan lancar jika,
warganya patuh dan taat membayar pajak untuk
pembangunan sarana dan prasarana negara.

“Semoga momen ini bisamemotivasi kesadaran
wajib pajak untuk terus bersemangat dalam d'lne(?l
taati dan mematuhi pembayaran pajak baikin ::e:l
maupun lembaga, demi pembangunan Kabup
Sidoarjo,” harap Gus Mudhlor. (udi)

Diperbanyak oleh Subbag Persidangan, Risalah dan Humas Sekretariat DPRD Sidoarjo
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Dinkes: Banyak Warga
Masih Melakukan BABS

SIDOARJO (BM) - Ribuan warga
Sidoarjo tercatat masih kerap kali mel-
akukan Buang Air Besar Sembarangan
(BABS). Hal ini terungkap dalam data
akses jamban setiap kecomatan milik
Dinas Keschatan (Dinkes) Sidoarjo.

Pada bulan November kema-
rin, Dinkes Sidoarjo mencatal
sedikitnya ada 7.015 orang yang
saat ini terverifikasi masih melaku-
kan perilaku BABS tersebut. Hal ini
tentu menjadi catatan tersendiri
bahwa warga Sidoarjo masih belum
maksimal menjalankan Pola Hidup
Bersih dan Schat (PI1BS),

“Wilayah Kecamatan Krian menjadi

o8

paling banyak dengan total 1,345 orang
di Krion masih melakukan BABS. lu fer-
verifikasi oleh kami bersama Puskesmas
Krian dan Barengkrajan,” kata Kabid
Kesehatan Masyawrakat Dinkes Sidoarjo,
Sri Andlari,

Andari menambahkan, dari total
33254 rumah, 31945 ramah sebenarnya
sudah memiliki jamban yang ideal di
Krian. Permasalahannya, Andari menga-
takan, masih hanyak dari warga di sana
yang memanfaatkan banyaknya sungai
untuk tempat BAB, “Kalau pun tidak
(eli sungai), rumah-rimah warga yang
punya jamban ini tidak punya septic
tfank,” neipnya,

g i Y. e

Kendati demikian, Andari men-
gungkapkan, scjauh ini tingkat kesa-
daran masyarakat untuk menjaga pola
hidup sehat sudah mulai menunjukkan
peningkatan, Dia menyebut hingga
hulan November kemarin ada kenai-
kan hingga 60 persen angka Open
Defecation Free (ODF) atau perilaku
tidak buang air besar sembarangan di
Sidoarjo.

Dia mengharapkan, angka ini bisa
terus ditingkatkan berseiring dengan
kesadaran yang meningkat, Sehingga ke
depannya, wilayah Kabupaten Sidoarjo
hisa terbebas dari permasalahan BABS
tersebut. (udi)

e SRS = NS SR s |

Diperbanyak oleh Subbag Persidangan, Risalah dan Humas Sekretariat DPRD Sidoarjo
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LINTAS PELAYANAN
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Banyak Masyéhféul;qat Ajukan 1zin '
Rayakan Malam Tahun Baru 2023

Sidoarjo, Bhirawa

Perayaan malam pergantian tahun baru 2023 di Kota Sidoarjo,
masyarakat diprediksi akan melakukan dengan los, sebab
masyarakat menganggap pandemi covid-19 telah menurun. Menu-
rut Kabag Ops, Polresta Sidoarjo, Iptu Gde Budayasa, setahu di-
rinya saat ini sudah mulai banyak kalangan masyarakat yang
mengajukan izin untuk digelar saat pergantian tahun baru 2023.

“Bebas boleh, saat perayaan tahun baru 2023, tapi harus tetap
waspada, waspada keamanan maupun waspada pada kesehatan,
sebab pandemi covid-19 masih belum 100% hilang,” kata Iptu
Gde, Selasa (13/12) kemarin, di ruang rapat delta karya Setda
Sidoarjo, saat mengikuti rapat koordinasi dengan Pemkab Si-
doarjo, untuk persiapan Natal 2025 dan tahun baru 2023, bersa-
ma Muspika dan OPD terkait di Pemkab Sidoarjo.

Diakuinya Kota Sidoarjo yang selama ini sebagai kota pen-
yangga Kota Metropolis Surabaya, selalu ramai dengan aktivi-
tas masyarakat. Apalagi nanti saat perayaan malam tahun baru
2023, dinyakini akan semakin ramai.

Mengantisipasi kemacetan lalu lintas, kejahatan dan kecela-
kaan saat perayaan malam tahun baru 2023, pihak Polresta Si- .
doarjo akan mendirikan pos-pos keamanan pada sejumlah titik
dan melakukan operasi gabungan. Di antaranya di Trosobo Kri-

an, Waru, jalan Monggosidi Sidoarjo, arteri Porong dan pasar
Krian.[kus.ca] ' | |

Bhirawa

Diperbanyak oleh Subbag Persidangan, Risalah dan Humas Sekretariat DPRD Sidoarjo
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Warga Desa Wage Kecamatan
Taman, Muhammad Wujud menda-
pat reward Sepeda Gunung dari Bu-
pati Sidoarjo Ahmad Muhdlor Ali,
Wujud mendapat hadiah sepeda
karena menjadi orang pertama di
Desa Wage yang lebih dulu mem-
bayar pajak PBB.

Bukan hanya patuh, tapi yang dilaku-
kan Wujud adalah bentuk kesadaran
wajib pajak dalam membayar pajakn-

BARLAN
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Bupali Sidoarjo sedang menyerah hadiah berupa sepeda.

Bupati Beri Hadiah Sepeda pada Pembayar PBB Pertama

ya. Uang pajak yang diterima tersebut
dikembalikan lagi ke masyarakat dalam
bentuk |xmb1ngumn infrastruktur.

Penyerahan reward tersebut bersa-
maan dengan kegiatan sosialisasi
pajak dacrah yang dilakukan Badan
Pelayanan Pajak Daerah (BPPD)
Pemkab Sidoarjo sekaligus jalan se-
hat bareng Bupati Sidoarjo, di Balai
Desa Wage, kemarin.

Bupati Muhdlor mengapresiasi
warga Wage tersebut, menurutnya

me, akan tetapi

apa yang dilakukan Wujud merupa-
kan teladan yang patut ditiru. Bupati
alumni SMAN 4 Sidoarjo itu juga
menyampaikan, bahwa penerimaan
pajak penggunaannya yakni untuk
meningkatkan pembangunan infras-
truktur di wilayah Kabupaten Sidoar-
jo. “Saya mengucapkan terima kasih

kepada warga yang patuh membayar

pajak. Pak Wujud ini merupakan war-
ga negara yang baik, sedari awal di
bulan Januari sudah membayar pa-

itu Di kesempatan Itu, Alnur

ahmad suprayogi/bhirawa

jak,” jelasnya.

Sebenarnya di Desa Wage ini, be-
lum seluruh warganya p.uuh mem-
bayar pajak. Desa semacam ini yang
harus kita datangi untuk memotivasi
warganya sadar membuyar paja-
k. "Melalui momentum jalan schat
sekaligus ini saya harapkan warga
Desa Wage tetap guyub, rukun, se-
hat, dan kompak selalu. Ini aset yang
harus kita jaga, aset itu tidak hartis
berupa barang,” jelasnya. [ach.ca] -

SIDOARJO, SURYA - Ke-
amanan dan kondusifitas
daerah merupakan tugas
bersama untuk menjaganya.
Termasuk terorisme, radi-
kalisme dan berbagal bahaya
laten lain harus menjadi per-
hatlan bersama agar Sidoar-
jo tetap aman dan kondusif.
D

» Cegah Gangguan Keamanan

dari perguruan silat di Side-
arfo, Selasa [13/12).

Dalam acara temu kewas-
padaan deteks! dini cegah
radikalisme terorisme dan
gangguan kamlibmas di Si-
doarjo yang digelar di Hotel
Luminar itu, Alnur mengajak
semua pihak untuk bersa-

Asisten Pemerintahan dan
Kesefahteraan Rakyat Set-
da Sidoarjo, Alnur Rahman
di hadapan puluhan perwa-
kilan O Kemasya-
rakatan dan Pemuda (OKP)
serta sejumlah  perwakilan

Sidoarjo.
Khususnya kepada OKP dan
perguruan silal yang ada.
“Terorismé dan radikalis-
me merupakan bahaya la-
fen yang harus terus menn-
rus mendapatkan perhatian.
Meskl Sidoarjo tidak memi-

liki budaya radikalisme atau
sebagainya jlu, namun’ po-
tensi ancaman itu ada,” kata
Adnur,

Karena itu, semua pihak
harus Ikut hersama-sama
menjaga. Karena persoalan
ini bukan hanya menjac
tanggungjawab pemerintah
dan aparal penegak hukum
saja, tapi tanggung fawab
bersama.

"Budaya kila sebagal kola
yang agamis, budaya kita se-
bagai kota yang penuh tole-
ran, sangat tdak mengenal
radikalisme maupun teroris-

selalu ada. Sehingga kita ha-
ris terus waspada dan me-
lakukan berbagai pencegah-
an," lanjutnya,

Kewaspadaan dini terha-
dap bahaya laten radikalis-
me maupun terorisme perlu
ditingkatkan. Melalul forum
kegiatan sepertl ini diha-
rapkan deteks) dini cegah
radikalisme terorisme  dan
gangguan Kamtibmas di Ka-
bupaten Sidoarjo dapat dila-
kukan,

"Forum ini akan mening-
kalkan kewaspadaan kita
untuk  mencegah  hal-hal
yang mengarah pada ra-
dikalisme dan terorisme,”
ujarnya.

Rahman juga menyinggung
keberagaman organisasi
yang ada di Sidoarjo, Ke-
beragaman tersebut tidak
lantas membuat perbedaan
yang menjadikan perpecah-
an, namun perbedaan ter-
sebut dapal menjadi modal
memperkuat persatuan,

"Perbedaan-perbedaan
Hulah yang menjadikan [n-
donesia, termasuk Sidoarjo,
menjadi besar. Meskl berbe-
da namun sejatinya semua-
nya satu. Kita adalah bangsa
vang besar, kita adalah Indo-
nesia, kita adalah Sidoarjo,
kita berdiam di Sidoarjo, kila®
mencar| makan di Sidoarjo,”
kata dia.(ufi)
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Sidoarjo, Bhirawa
Ikatan Guru Taman Kanak-
Kanak Indonesia PGRI (IGT-
KI-PGRI) Kabupaten Sidoar-
jo menggelar puncak acara
Festifal Literasi untuk anak-
anak PAUD, yang diikuti se-
kitar 6000 peserta berasal dari
lembaga TK - PAUD di selu-
ruh Sidoarjo. Nampak, hadir
Bunda PAUD Sidoarjo Ny
Sa'adah Ahmad Muhdlor, pada
Selasa (13/12) di Gedung Ser-
baguna GOR Sidoarjo.
Festival tersebut fokus pada
pembelajaran 3M, yakni Me-

. fBRADAR

/

Para peserfa sangat anlusias mengikuti literasi di GOR Sidoarjo.

lipat, Menggunting, dan Me-
nempel. Pada babak grand fi-
nal festival tersebut menyisih-
kan 260 peserta.

Menurut, Sa'adah Ahmad
Muhdlor mengatakan melalui
literasi, orang tua dapat meny-
isipkan banyak pesan, terlebih
pesan moral. Dikatakannya
usia golden age adalah usia
yang lepat uniuk membentuk
karakter dan akhlak seorang
anak. Salah satunya dengan
membiasakan membacakan
cerita kepada anak.

"Usia golden age adalah usia

yang tepat untuk kita memben-
tuk karakter dan akhlak mela-
lui literasi yang menarik, mari
Kita biasakan membacakan cer-
ita kepada anak, " ucap Ning
Sasha_sapaan akrabnya.

Ning Sasha itu mengatakan
diusia emas, literasi dini pent-
ing diberikan orang tua kepa-
da buah hatinya. Tujuannya
bukan untuk menuntut mere-
ka bisa membaca. Namun leb-
ih kepada bagaimana anak -
anak bisa mengerti cerita yang
disampaikan. Oleh karenanya
literasi yang disampaikan

.~ IGTKI-PGRI Gelar Festival Literasi Anak-anak PAUD

hendaknya yang memiliki pe-
san moral.

“Jadi bukan menuntut mere-
ka untuk bisa membaca, na-
mun lebih kepada bagaimana
anak - anak bisa mengerti cer-
ita yang disampaikan, sehing-
ga kita dapat menanamkan
akhlak yg baik di usia dinj
melalui literasi. Itu yang harus
lebih ditekankan, "pungkasn-
ya.
Kepala Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan Sidoarjo Dr
Tirto Adi MPd pembelajaran
melipat, menggunting, dan

BARLAN
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menempel menjadi fokus keg-

iatan festival kali ini. Metode

dasar tersebut dinilai tepat di-

gunakan untuk mengembang-

Kan gerak motorik halus anak-
anak. Sebab dalam teknik ini
dapat melatih ketelitian dan
keuletan. Selain itu dalam
Kegiatan tersebut juga diisi
dengan kegiatan literasi.
Menurutnya literasi dini pent-
ing disampaikan orang tua

kepada putra putrinya. Bah-

Kan ia meminta orang wa dap-

at menciptakan lingkungan

literasi di rumah. [ach.why]

Minta TNI, Polri dan ASN
Jaga Netralitas di Pemilu 2024

AMAN: Bupatl Sidoarjo Ahmad Muhdior sast menangatangani pakta integritas untuk Pemilu 2024.

KOTA-Sentra Penega-
kan Hukum Terpadu
(Gakkumdu) untuk pemilu
2024 telah dibentuk. Bu-
pati Sidoarjo Ahmad Muh-
dlor mengharapkan pe-
milu dapat berjalan lebih
netral dan tetap menjaga
keindahan kota,

Netralitas itu berkaitan
dari peran Aparatur Sipil
Negara (ASN) muapun TNI
dan Polri yang ada di Si-
doarjo. Dalam waktu dekat,
Pemkab juga akan mener-
bitkan edaran terkait ne-
tralitas ASN di lingkungan
Pemkab Sidoarjo.

Muhdlor mengungkap-
kan, 2024 nanti banyak
pemilu yang berlangsung.
Mulai dari pemilihan pre-
siden, pemilihan legislatif
hingga pemilihan kepals
daerah. “Kami yakin
baliho maupun flyer akan
banyak bertebaran,”

katanya,

Tidak sedikit ruang
terbuka hiyau, simpang
empat, hingga pohon-
pohon di Sidoarjo bakal
jadi sasaran untuk mema-
sang alat peraga kam-
panye. Hal itu patut diter-
tibkan sebagaimana
ketentuan yang ada.

Alumnus Universitas
Airlangga Surabaya itu
berharap, pemilu dapat
berjalan semarak tapi
tetap tidak mengesam-
pingkan faktor lingku-
ngan. Nantinya organi-
sasi perangkat daerah
(OFD) terkait seperti Sat-
pol PP juga akan terlihat
dalam penertiban. “Tetap
semarak tapi tidak me-
ngesampingkan keinda-
han kota,” terangnya.

Sementara itu, Ketua
Badan Pengawas Pemili-
han Umum (Bawaslu) Si-

doarjo Haidar Munjid
mengungkapkan, dalam
pemilu 2019 lalu pihaknya
mencatat ada 706 pelang-
garan yang terjadi. “Ba-
waslu cukup berpengala-
man, dan tidak akan
pandang bulu untuk mem-
proses pelanggaran yang
ada,” tuturnya.

Kordiv Penindakan Pe-
nanganan Pelanggaran
Pemilu Bawaslu Sidoarjo
Agung Nugraha menam-
bahkan, tercatat ada 692
pelanggaran yang terjadi
berkaitan pelanggaran
administratif, tata kelola
dan alat peraga kampanye.
Artinya persoalan alat
peraga kampanye itu juga
patut jadi perhatian.

“Kami harap semua ele-
men masyarakat bergo-
tong royong untuk me-
ngawasi pemilu,” im-
buhnya. (sen/vga)
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(FINOETF)
Pen_Jgas PIU Dishub Sidoarjo perbaiki PJU padam,usai aporan warga
usai terima pengaduan (laporan) Senin (12/12/22)malam

PJU Padam Sejam
Berfungsi

SIDOARJO - Selain laporan warga atas kerusakan
PIU di Call Center 112 bebas pulsa,masih ditemukan
kerusakan PJU (Penerangan Jalan Umum) yang
padam di Sidoarjo, Salah satunya yang dilaporkan
warga padamnya PJU sepanjang jalan Perumtas 3
Desa Popoh Kecamatan Wonoayu Senin (12/12/22)

malam, _

Petugas tidak sampai satu jam sudah tiba
dilokasi langsung perbaikan walau dalam suasana
gerimis,

Par]1;1atlauan éiuta kerusakagejuga ac%la dari temuan
tim * erang” y. rpatroli.Dan petu,
juga melﬁkan pegr’baii-gi langsung kareng%algﬁ
satu wilayah Desa seperti di desa Popoh.

Terkait padamnya PJU di sepanLang jalan
Perumtas 3 Desa Popoh Samsul pemilik warkop
Sedulur mengatakan kurang tahu pastinya bisa
4-5 hari dan sepertinya belum ada yang melapor,
Tadi malam itu langsung datang petugas PJU dan
memperbaiki.

Petugas berharap kalau warga mengetahui ada
PJU padam,ya segera laporan ke dinas terkait,agar
bisa segera dibenahi langsung,karena rkasihan
pengguna jalan warga sekitar karena jalan terlihat
petang sekali,

“Saya melaporkan atas padamnya PIU dan
ternyata respon cepat petugas sekitar 6-7 oran
denganenghu akan mobil operasional datanguntuE
memperbaiki,hal ini setelah kurang lebih 15 menit
setelah laporan saya tadi malam mas,” ungkap
Samsul Selasa (13/12/22)pagi.

“Proses perbaikan tidak sampai satu jam lampu
PJU sudah kembali menyala,dan terimah kasih buat
petugas PJU atas ditindak lanjuti soal laporan PJU
yang padam.Salut buat petugas PJU,laporan belum .
sampek 1jam sudah datang dilokasi langsung walau

Susana gerimis dan langsung nyala.Sekali lagi
terima kasih banyak untuk petugas PJU;”pungkas
Samsul,

Dikonfirmasi di lokasi Senin (12/12/22)malam
sekitar Fukul 23,00 wib, Jirin mandor ketua
regu”Palang Serang”(Pantang pulang sebelum
terang) usai perbaikan mengatakan,begitu
mendapat telepon dari pak Ari (Kabid PJU) kami
meluncur ke lokasi Desa Popoh. @ loe

DUTA
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SIDOARJO - Awal tahun ini,
pemkab mencanangkan
betonisasi di 17 jalan. Hingga
dua pekan menjelang akhir tahun,
14 ruas jalan sudah tuntas dibeton.
Sementara itu, tiga sisanya masih
dikerjakan.

Plt Kabid Jalan dan Jembatan
Dinas Pekerjaan Umum Bina
Marga dan Sumber Daya Air
(PUBMSDA) Sidoarjo Rizal Asnan
menyebutkan, sejumlah ruas

yang sudah tuntas, antara lain,
ruas Jalan Betro-Kalanganyar,
ruas Jalan Panjunan-Suko, ruas
Jalan Pilang-Tulangan, ruas Jalan
Ngingas-Pabean, danruas Jalan
Krian-Kemangsen. "Yang belum,

~ kami percepat,” katanya.

Pihaknya optimistis pengerjaan
bakal selesai tepat waktu. Sebab,

hanya ada beberapa titik yang

belum selesai dibeton. Selain
itu, ada yang hanya menunggu
pengeringan beton. Yang belum
selesai, antara lain, ruas Kebon-
agung-Kemasan. Jalan yang
melintasi Kecamatan Wonoayu
itukini baru bisa dilewati setengah
jalan. Sebab, di beberapa titik
masih menyisakan setengah jalan

i o
iy o
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SEBENTAR LAGI SELESAI: Pengguna jalan melintas

. |
Targetkan 17 Jalan Dibeton,
14 Tuntas, 3 Masih Dikerjakan

i

DIMAS MAULANA/JAWA POS

di Jalan Raya

Becirongengor yang masih dalam proses betonisasi kemarin (13/12). Betonisasi
ruas Kebonagung-Kemasan masih kurang setengah.

yang belum dilapisi beton.
Dengan demikian, kendaraan
roda empat masih dialihkan
melewati Jalan Raya Pilang
Wonoayu. Namun, pengendara
motor masih bisa melintas.
Selain menuntaskan betonisasi,
pihaknya tengah menggenjot
perbaikan lewat satgas jalan.
Hampir setiap hari satgas jalan
keliling. Di antaranya, perbaikan

Jawa Pos

f -Péngelola Parkir PT ISS

Gagal Target Rp

SIDOARJO - Ketua Komisi B
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
(DPRD) Kabupaten Sidoarjo

Bambang Pujianto , mengatakan

mempertanyakan kepada Bupati
Sidoarjo H. Ahmad Muhdlor
melalui Organisasi Perangkat
Daerah (OPD) yang menangani

dengan pelapisan aspal di jalan
berlubang di Desa Kedung Boto,
perbaikan di Jalan Jedong
Cangkring Wonoayu, dan
penuntasan perbaikan di Jalan
Singogalih, Kecamatan Tarik.
"Warga juga masih bisa mengadu
kepada kami jika menemukan
titik yang rusak. Kami terjunkan
tim untuk perbaikan,” pungkasnya.
(uzi/c12/any)

Padahal di awal tahun 2022
lalu sempat berhembus_ angin
surga dari hasil lelang kerjasama
pengelolaan parkir tersebut yang

20,4 Miliar, Reaalisasi Rp 300 Ju_ta

bahwa hingga saat ini anggaran
yang masuk hanya Rp 300 juta
dari target sebesar Rp 20,4 Miliar
melalui sektor retribusi parkir.

“Itupun masih dikurangi
honor pembayaran Jukir (Juru
Parkir, red) sebesar Rp 1,5 Miliar
dan biaya cetak karcis parkir,
katanya selasa 13 /12

Dikatakan oleh politisi Partai
Gerindra itu bahwa hingga saat ini
pihaknya belum mengetahui nilai
pendapatan dari hasil kerjasama
pengelolaan parkir tepi jalan dan
tempat khusus yang dikelolaoleh
PTIndonesia Sarana Service (ISS).

“Berdasarkan informasi yang
kami terima, sama sekali belum
ada pembayaran imbal jasa

(uom;;}ﬁ
PARKIR : Tempat khusus parker yang dikelola oleh PT Indonesia Sarana Service (155) i kabupaten Sidoario
rencanaadendum PKS (Perjanjian
Kerjasama, red),” ucapnya.
Untuk itu, pihaknya akan

kerjasama dari PT ISS sampai
saat ini. Sepertinya polemiknya
juga belum selesai, termasuk

masalah ini. sehingga gagal
memenuhi target pendapatan
sebesar Rp 20,4 Miliar.

“Ya harus dipertanggung-
jawabkan, kenapa sampai gagal
memenuhi target pendapatan
sebesar Rp 20,4 Miliar itu,”
tandasnya. .

Pemerintah Kabupaten
(Pemkab) Sidoarjo bisa dipastikan
gagal dalam memenubhi target
Pendapatan Asli Daerah (PAD) dari
sektor retribusi parkir di tahun
anggaran 2022 ini. Karena hingga
pekan kedua di bulan Desember
2022 ini, belumn diketahui dengan
pasti jumlah rupiah yang tersetor
ke Kas Daerah (Kasda) Kabupaten
Sidoarjo.

menelurkan angka Rp 32,09 Miliar
bersih tanpa potongan ke Kasda
Kabupaten Sidoarjo.

Sesuaidengan Kerangka Acnan
Kerja (KAK) dalam lelang, uang
itupun seharusnya dibayarkan
di depan atau sebelum pihak
rekanan Pemkab Sidoarjo beraksi
di lapangan. Namun dalam PKS
yang ditandatangani Kepala Dinas
Perhubungan (Dishub) Kabupaten
Sidoarjo dan Direktur PT ISS,
klausul tersebut diubah menjadi
pembayaran secara bertahap
setiap tanggal 18/bulannya.

“Tahun 2021 lalu juga gagal.
Nanti akan kita panggil OPD terkait
untuk menjelaskan masalah ini*
tegasnya . @ (yud)

Diﬁwk oleh Subbag Persidangan, Risalah dan Humas Sekretariat DPRD Sidoarjo
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Awas, Tilang Manual Bakal
Diterapkan Lagi di Sidoarjo
Sidoarjo - HARIAN BANGSA

Tilang manual akan ditevapkan kemball di Sidoarjo. Pihal
Kepolisian menyebut tilang manual akan menyasar para
pelaku balap liar dan knalpot brong.

KBO lLantas Polresta Sidoarjo Iptu Heri Nugroho saat
dikontirmasi menjelaskan jika tilang manual akan diber
lakukan guna menciptakan kondisi keamanan, keselamatan,
ketertiban, dan kelancaran lalu lintas (Kamseltibcar Lantas)
di Kota Delta.

Tak hanya itu saja, Heri juga mengatakan jika ke depan para
pengendara yang kedapatan telah melanggar akan dilakukan
penindakan secara tegas. “Kami ingin mewujudkan kondisi
kamseltibcar di Sidoarjo sepanjang waktu. Terlebih saat
ini momennya jelang Nataru,” kata Heri saat dikonfirmasi,
Selasa (13/12).

Heri juga memaparkan bahwa faktor keterbatasan ke-
mampuan kamera pengawas tilang elektronik atau ETLE jjga
menjadi faktor penting.

Banyaknya pengendara yang memalsukan plat nomor,
memodifikasi hingga menyamarkan plat nomor agar tidak
terlihat, menurutnya, juga menjadi hal yang masih sulit di-
deteksi kamera elektronik. “Nah, ini juga yang kami maksud
ETLE hanya bisa menangkap dan mengidentifikasi pelanggar
berdasarkan nopol,” ucapnya.

Oleh karena itu, tilang manual menjadi salah satu cara
petugas untuk mencari solusi atas kendala yang ada saat
ini. Heri berharap dengan adanya upaya tersebut, angka
pelanggaran di Sidoarjo menurutnya bisa ditekan, dan angka
kecelakaan di Kota Delta bisa menurun.(cat/rd)

Tilang manual akan diberlakukan lag kepada pelanggar lalu lintas.

HARIAN

BANGSA

— Kornn Warge: folim ——
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Akademisi: Fenomena Gangster
di Sidoarjo adalah Perilaku Imitasi

Sidoarjo - HARIAN BANGSA
Menanggapi tren fenomena
gangster yang sedang marak
terjadi di Sidoarjo. akademisi
Universitas Muhammadiyah
Sidoarjo (Umsida) menvebut
bahwa hal tersebut adalah
perilaku imitasi (peniruan).
Dosen sekaligus praktisi ilmu
sosial Umsida. Didik Hariyanto
memaparkan bahwa fenome-
na gerombolan gangster vang
sedang marak saat ini adalah
hasil peniruan perilaku dari
yang sudah ada didaerah lain.
“Dalam ilmu sosial ada yang
namanya teori imitasi atau
peniruan. Nah teori ini menga-
takan, jika ada sesuatu tinda-
kan yang dilakukan individu
atau kelompok terjadi secara
terus-menerus maka dapat
menimbulkan inspirasi bagi
sebagian kelompok lain un-
tuk melakukan sesuatu yang
sama,” papar dosen Ilmu Ko-
munikasi, Selasa (13/12)
Seperti diketahui, gangster
ini awalnya juga bukan dari

HARIAN

Praktisi ilmu sosial Umsida Didik Hariyanta.

Sidoarjo. Tapi di daerah ko-
ta-kota besar lainnya, sep-
erti Jakarta dan Bandung.
Menurutnya, pemicu dari dari
fenomena gangster adalah
peniruan tersebut. Dari dasar
itulah selanjutnya mereka
mempunyai eksistensi lebih
yang ingin ditampilkan.
“Kenapa kemudian mereka ti-
dak mengambil barang berharga
darikorhan seperti sernisal begal
dan rampok? Jawabannya adalah

karena kepuasannya hanya di
situ (melukai korban). Apabila
korban melawan, maka mereka
tidak segan untuk mengajak adu
jotos atau kekuatan,” terangnya.
Menurutnya, gerombolan
pemuda atau remaja yang tel-
ah tergabung menjadi gangster
ini apabila melakukan bentuk
pelanggaran hukum, mereka
akan merasa kuat karena
mereka melakukannya secara
bersama-sama.

Didik juga mengatakan bah-
wa dirinya khawatir apabila ada
orang-orang yang kemudian
menumpangi fenomena gang-
ster ini. Yang semula tidak ber-
niatmerampas harta benda kor-
ban, menjadi ikut melakukan
hal itu. Sementara masyarakat
masih belum bisa bisa melihat
antara begal atau rampok dan
segerombolan anak muda yang
butuh eksistensi.

Iajuga menyarankan beber-
apa hal yang harusnya dilaku-
kan oleh pemerintah, pihak
keamanan, dan masyarakat.
Yang pertama ada tahapan
preventif (pencegahan).

“Nah, kenapa harus dicegah?
Karena agar tidak menjadikan
yang lain terdampak atau ikut-
ikut. Semua saya rasa harus
bergerak untuk mengidentifi-
kasi hal ini baik dari keluarga
maupun lingkungan sekolah.
Tujuannya agar tidak terjadi
Imitasi atau peniruan,” ujarnya.

Yang kedua, kata Didik, apa-
bila para remaja atau pemuda

ini sudah terlanjur masyy
dalam lingkungan tersehur,
maka agar segera diberi wadah
yang baik untuk menyalur-
kan eksistensinya tersehut. [a
mencontohkan, jika pemuda
sering balap liar, maka pemer-
intah dapat mengedukasi atau
membuat semacam jalur unmk
balapan secara resmi.
Selanjutnya adalah penega-
kan fungsi hukum. Hal ini men-
rutnya juga harus ditegakkan.
Karena jika tidak ditegakkan
dan mereka diberi ruang maka
mereka semakin mengakar.
“Untuk Sidoarjo masih banyak
waktu untuk berbenah. Mereka
bisa kita beri ruang untuk itu. Ka-
lau menurut saya, ketika mereka
sudah sampai pada tahap berbuat
kriminal seperd merampok atau
bahkan membunuh korban,
itu harusnya pidana. Tetapi ka-
lau masih dalam tahap mereka
menakut-nakuti masyarakat,
hura-hura dan sebagainya. masih
bisa dilakukan sanksi pembi-
naan,” pungkasnya.(catird)

BANGSA

= Kornan Wargs alm ——

v

JAKARTA - Badan Pengelola Keu-
angan Haji (BPKH) diminta segera
mengubah skema pembiayaan haji.
Dengan begitu, tidak mengorbankan
syaratistitaah (kemampuan) finansial
yang wajib dijalankan jemaah.

Ketua Maijelis Ulama Indonesia

(MUI) Bidang Dakwah dan Ukhuwah
Cholil Nafis menilai, dalam sistem
haji saat ini ada unsur subsidinya.
Padahal, untuk bisa berhaji, jemaah
harus mampu secara finansial. Tidak
boleh disubsidi atau dibantu oleh
uang dari calon jemaah lainnya. "Hi-
langkan subsidinya sama sekali.
Karena orang haji itu bagi yang mam-
pu,” tuturnya kemarin (13/ 12).

Jawa Pos

Dia menyebutkan, ketika ongkos
haji Rp 100 juta, jemaah harus mem-
bayar sejumlah itu. Tidak boleh diban-
tu atau disubsidi dari hasil penge-
lolaan dana haji calon jemaah yang
belum berangkat atau di daftar an-
trean. "Biarlah jemaah membayar
biaya haji sepenuhnya,” katanya.
Dengan demikian, aspek istitaah se-
cara finansial tidak dilanggar.

Selain itu, Cholil Nafis menyampai-
kan, ketika biaya haji dinilai terlalu
besar, penyelenggaraannya bisa dibuat
lebih efektif. Misalnya, memangkas
durasi tinggal dari sekarang sekitar
40-an hari menjadi 20 hari saja. Ting-
gal pengaturan penerbangannya

Ubah Skema Biaya Haji, Usulkan Penghapusan Subsidi

dibuat lebih terbuka dan efektif se-
hingga bisa memberangkatkan banyak
rombongan setiap hari.

Sorotan terhadap pengelolaan ke-
uangan haji oleh BPKH juga disampai-
kan pengamat haji Ade Marfuddin. Dia
mengatakan, haji merupakan ibadah
personal, bukan ibadah kelompok.
Karena itu, menurut dia, skema pem-
berian dana hasil pengelolaan kepada
jemaah haji oleh BPKH saat ini tidak
tepat."Seharusnya seperti Tabung Ha-
ji di Malaysia,” katanya tadi malam.

Ade mengatakan, di Tabung Haji Ma-
laysia, uang hasil pengelolaan dana haji
disalurkan secara detail untuk masing-
masing calon jemaah haji. (wan/c6/fal)

Diperbanyak oleh Subbag Persidangan, Risalah dan Humas Sekretariat DPRD Sidoarjo
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SIDOARJO - Dinas Perhubungan
(Dishub) Sidoarjo memasang 56 tiang
penerangan jalan umum (PJU) tematik
di sepanjang jalur frontage road (FR)
Aloha-Gedangan yang sudah terbangun
tahun lalu. Rencananya, pada 24
Desember mendatang, lampu tersebut
sudah bisa dinyalakan.

Tiang PJU itu berbeda dengan keba-
nyakan tiang PJU di Sidoarjo. Tiang
dan penyangga lampu terbuat dari
besi berbentuk klasik. Harapannya,
itu bisa menjadi ikon baru di Sidoarjo.

PJU dipasang di kedua sisi jalur FR.
Kepala Bidang PJU Dinas Perhubungan
(Dishub) Sidoarjo Arie Prabowo me-

nyatakan, pembangunan PJU tersebut
sudah selesai. Namun, penyambungan
listriknya baru dikerjakan dalam pekan
ini. Targetnya, lampu tersebut bisa
menyala pada 24 Desember mendatang.
"Jadi kado untuk liburan Nataru sehingga
ada suasana yang berbeda,” jelas Arie.

Arie menyebutkan, pembangunan
PJU itu hanya di segmen 1 FR yang
sudah terbangun pada tahun lalu.
Sebab, jalan tersebut sudah tuntas
terbangun. "Karena titik tersebut juga
jadi pintu pertama untuk masuk Si-
doarjo,” jelas Arie. Sementara itu,
segmen yang dibangun tahun ini mas-
ih menunggu proses pembangunan

Jawa Pos

TAMPIL BEDA:
Sejumlah penerangan
jalan umum (PJU)
terpasang di
sepanjang frontage
road di kawasan
Gedangan, Sidoarjo,
kemarin (13/12).

DIMAS MAULANA/JAWA POS

Pasang 56 PJU Tematlk di ]alur Frontage Road

jalur FR selesai. Namun, rencananya
dibangun Dinas Pekerjaan Umum Bina
Marga dan Sumber Daya Air
(DPUBMSDA) Sidoarjo.

Menurut Arie, pembangunan 56 titik
PJUitu berbeda dengan pengadaan 847
tiang PJUyangjuga dibangun merata di
Sidoarjo tahun ini. Untuk 847 titik PJU
tersebut, dibangun standar seperti PJU
pada umumnya di Sidoarjo. "Sebanyak
847 titik itu selesai kontrak pada 27
Desember. Namun, kami upayakan 24
Desemberjuga sudah menyala,” jelasnya.

Saat ini belum semua PJU tuntas
dibangun. Namun, sebagian besar
tinggal finishing. (uzi/c12/any)

Diperbanyak oleh Subbag Persidangan, Risalah dan Humas Sekretariat DPRD Sidoarjo
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BAWASLU
Bentuk Gakkumdy,
Tertibkan Pemilu

SIDOARJO - Badan Pengawas Pemilu (Bawas]u)
Sidoarjo kemarin resmi membentuk sentra penegakan
hukum terpadu (gakkumdu) untuk Pemilu 2024. |ewat

g'.:ikkumdu, pengawasan pelanggaran pemilu diharapkan
b}sa lebih ketat. Pembentukan gakkumdu tersebut
dihadiri Bupati Sidoarjo Ahmad Muhdlor AL,

Mubdlor menekankan, ASN harus netral dan berharap
Pemilu 2024 kondusif. Terkait netralitas itu, pihaknya akan
menerbitkan surat edaran bagi seluruh ASN di bawah
naungan Pemkab Sidoarjo agar menjaga netralitas.

Sel::un netralitas, pihaknya meminta pelaksanaan
pemilu mempertimbangkan lingkungan. Seperti tidak
Meémasang alat peraga kampanye pada pohon dan
titik lain yang merusak keindahan. "Harus bisa tertib
sesuai ketentuan yang ada,” katanya. Satpol PP akan

- turut terlibat dalam penertiban. |

!(etua Bawaslu Sidoarjo Haidar Munjid menyatakan,
pihaknya siap melakukan sosialisasi hingga
penertiban. Karena itulah gakkumdu dibentuk.
"Pengalaman sebelumnya pada 2019, kami akan tegas .
memproses pelanggaran,” ungkapnya. (uzi/c17/any)

Jawa Pos

Diperbanyak oleh Subbag Persidangan, Risalah dan Humas Sekretariat DPRD Sidoarjo
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Tinggal
Pasang
Flying Fox
dan Patung

F

SIDOARJO - Miniatur kepulauan
Indonesia di Taman Aloha Juanda
tuntas terpasang. Kini, menyisakan
pemasangan patungIr Juanda setinggi
7 meter dan penuntasan pemasangan
perlengkapan flying fox.

Kabid Pertamanan Dinas Lingkungan
Hidup dan Kebersihan (DLHK) Sidoarjo
Edi Sutiono mengatakan, setelah mi-
niaturyang diletakkan di tengah kolam
tersebut selesai dibangun, pekan ini
pihaknya bakal menuntaskan pema-
sangan flying fox dan patung IrJuanda.
"Flying fox sudah terbangun, cuma
ada beberapa bagian yang belum ter-
pasang,’ katanya.

rd

Kemarin (13/12) pihaknya masih
menuntaskan pemasangan perleng-
kapan flying fox sekaligus merapikan
area taman. Targetnya, minggu ini
patung juga akan dipasang. Saatini
patung sudah dipesan dari Mojokerto
dan masuk tahap finishing. Pem-
buatan patung itu cukup memakan
waktu karena terbuat dari batu yang
dipahat.

"Untuk lainnya sudah selesai semua-
nya, hanya merapikan-merapikan
saja,” imbuhnya. Sekaligus, menanam
tanaman dan bunga di area taman.
Namun, penanaman tersebut tidak
butuh waktu lama.

Edi optimistis taman tersebut selesai
sesuai target. "Pekerjaan besar sudah
tuntas semua. Akhir Desember bisa
selesai,” ucapnya.

Namun, flying fox belum bisa langsung
digunakan. Sebab, pihaknya harus
memastikan keamanannya dulu
sekaligus menempatkan petugas yang
mengoperasikan.

"Pengoperasian dan jam operasio-
nalnya masih akan kami bahas lebih
lanjut,” ujar Edi. Apakah setiap hari
atau hanya di hari libur. "Yang jelas,
area ini bakal jadi ikon baru untuk
mempercantik wajah Sidoarjo,”
pungkasnya. (uzi/c17/any)

EJ awa Pos

ey
LAYANI JKMM: Puskesmas Buduran di Jalan Jawa, Sidoarjo, kemal

Mulai Tahun Depan,
Maksimalkan RSUD
dan Puskesmas

SIDOARJO - Berkurangnya
anggaran jaminan kesehatan
masyarakat miskin (JKMM)
tahun depan membuat Dinas
Kesehatan (Dinkes) Sidoarjo
harus memutus kerja sama
dengan rumah sakit dan klinik
swasta. Apalagi, anggaran ta-
hun ini tak cukup untuk
membayar tagihan JKMM di
tujuh rumah sakit mitra.

Saat ditemui kemarin (13/12),
Kadink Sidoarjo Fenny

(13/12). Mulai tahun depan, pemkab
puskesmas untuk melayani JKMM.

RSUD dan

Apridawati mengatakan bahwa

Jawa Pos

anggaran JKMM 2022 minus
Rp 12 miliar. Padahal, anggaran
JKMM tahun ini mencapai Rp
36 miliar. Pada Oktober saja,
dana JKMM tersisa Rp 7 juta.
"Berarti kita harus nombok
sisanya sekitar 12 miliar,”
katanya.

Kepurusan untuk mengakhiri
kerja sama dengan RS swasta
sebagai rujukan peserta JKMM
juga disebabkan anggaranyang
digedok untuk jaminan
kesehatan pada 2023 hanya
Rp 19 miliar. "Sehingga tidak
ada pilihan selain menyudahi
kerja sama dengan RS swasta.
Ini jelas agak menyakitkan,”
wuurnya.

Awal tahun ini, karena pro-

gram universal health coverage
(UHC) dibekukan, pemkab
memaksimalkan layanan
kesehatan lewat skema JKMM.
Jika sebelumnya hanya ada
tiga RS rujukan, yakni RSUD
Sidoarjo, RSUD dr Soetomo
Surabaya, dan RS] Menur
Surabaya, sejak Januari trahun
ini ditambah empat RS swasta.
Namun, kerja sama dengan
RS swasta tersebut selesai akhir
tahun ini.

Menurut Fenny, mulai awal
tahun depan, peserta JKMM
akan dilayani faskes milik
pemerintah. Baikitu puskesmas
maupun RSUD di Kota Udang.
Apalagi tahun ini RSUD
Sidoarjo Barat juga telah ber-

operasi. "Nah, dari situ
kesiapan dan kematangan
fasilitas di puskesmas terus
kita pantau mulai dari beberapa
bulan ini," katanya.

Hal tersebut bertujuan agar
pelayanan di puskesmas tidak

Anggaran Minim, Akhiri Kerja Sama JKMM dengan RS Swasta

P % RSUD Sidoario
kalah oleh klinik atau rumah

sakit swasta. "Begitu pun de- E::;s:;:,i::; Surabie
ngan RSUD Sidoarjo danRSUD oo m_',’(eluarg. mm

Sibar, kami akan upayakan
bisa menjadi rujukan pasien
JKMM dari puskesmas,” ucap-

¥ RS Anwar Medika Sidoarjo
* RS Siti Hajar Sidoarjo

nya. Fenny yakin puskesmas £8S S iodgah s:doa_r_io_ E

di Sidoarjo cukup merata. | Taliun Depan R |
"Kita punya 30 puskesmas ™ RSUD Sidoarjo

dan akan ketambahan saru ~ #RSUD Sidoarjo Barat

lagi tahun depan, yaitu  “RSUD drScetomo Surabaya
Puskesmas Urangagung,”  “RSJMenurSurabaya

ungkapnya. (eza/c6/any)

.
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' PJU Desai

GEDANGAN-Frontage Road
(FR) dari Waru hingga Buduran
tak hanya bakal jadi pemecah
kemacetan. Tapi juga diharapkan
bisa menjadi ikon baru Kota Delta.
Karena itu, Pemkab juga mema-
sang Penerangan Jalan Umum
(PJU) dengan desain lebih cantik.

PJU tersebut telah terpasang di
FR segmen satu yang telah ram-
pung. Tepat di depan markas
Marinir Gedangan. Tiang PJU itu
tidak sekedar tiang baja. Tapi
Pemkab memasang PJU dengan
desain lebih klasik.

Sebagian tiang dicat warna
kemasan. Lalu dikombinasikan
besi bermotif sebagai penyangga
lampu. Lebih enak dipandang dari

_PJU yang biasa terpasang di

pinggir atau median jalan Sidoarjo.

Kepala Bidang PJU Dinas Per-
hubungan (Dishub) Sidoarjo Arie
Prabowo mengungkapkan, untuk
sementara waktu pembangunan
PJU itu masih difokuskan di seg-
men satu. “Segmen dua masih be-
lum selesai, Nanti rencananya di-
lanjutkan oleh Dinas Pekerjaan
Umum Bina Marga dan Sumber
Daya Air,” katanya, Selasa (13/12).

Aire menambahkan, sedikitnya
ada 56 tiang PJU dipasang di
lokasi tersebut. “Target nyala 24
Desember nanti. Bisa untuk kado

® Ke Halaman 10

f‘j RADAR

A mea e mmnaarm Ay e e

n Klasik Hiasi Frontage Road Segmen Satu

BARU: Dereten PJU terpasang di frontage road segmen satu.

PJU Desain Kiasik...

Natal dan tahun baru,” tuturnya.
FR merupakan salah satu mega
proyek infrastruktur yang tengah

HENDRIA MUCHLISONRADAR SIDDARIO

dikebut Pemkab Sidoarjo. FR juga
bakal menjadi akses utama masulk
Sidoarjo. Dengan penambahan
PJU yang lebih cantik itu diharap-

kan bisa menjadi salah satu

fﬂ.!n..

~, RADAR

penyambut para pengendara yang
melintas,

Tidak jauh dari lokasi PJU itu,
Pemkal juga tengah merevitalisasi
Taman Monumen Ilyushin. Taman

itu akan disulap lebih cantik. Pemkab
juga melengkapi sejumlah fasilitas
dan ikon baru. Seperti miniatur
Pulau Indonesia, patung Ir H Juanda,
hingga flying fox. (son/vga)

Diperbanyak oleh Subbag Persidangan, Risalah dan Humas Sekretariat DPRD Sidoarjo
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Sldonrju,Memnrand
Untuk memanta, e
community healtl gy
gﬂy—dﬁ‘&'fing and
izophrenia(Cheers; ,Yayasan
tera Ke;eharan Nusamlm: mengg'-;l;;
diskusi tentang ODS (orang dengan
skizofrenia) di Hotel Luminor Sido-
ar]oi)ISelasa (13112),

_ Program Cheers yang dimulaj
sejak tahun 2020 hingga gaemb::
2021 dan dilanjutkan pada 2022
di tiga kecamatan, yakni Krian
Wonoay dan Tark in,ciharapkan

15a mendapat dukun imas-
: 5 p: gan dari mas.
Staf Advokasi dan Komunikasi
Yayasan Lentera Kesehatan Nusan-
fara (YLKN), Hartono menyebutkan,
pihaknya bersama sejumlah pihak
melakukan pendampingan. Karena
masyarakat kebanyakan masih malu
memiliki anggota keluarga dengan

gangguan jiwa ;i

“Selama ini kebanyakan di-
pasung untuk menghindari kabur,
alau mengganggu orang lain,” kata
Hartono.

Hartono menyebutkan melalui
Cheers diharapkan akan mencapai
wjuan utama. Hingga saat ini pro-
gram Cheers telah melatih 263 kader
kesehatan jiwa

Dimana kader kesehatan jiwa

i memiliki peran meningkatkan ke-

\ sadaran masyarakat dan keluarga
0DS dengan memberikan informasi

\ dalam kegiatan kemasyarakatan dan

\ alau keagamaan seperti; posyandu,
arisan, majelis taklim,

“Selain itu deteksi dini terha-
dapl ;:knan};-imng berisiko dengan
melak egiatan skrining," uj

\ Hartomo, Belan saiming ujar
Diskusi ini diikuti instansi ol

| OPD di linghungan Permials sm?

arjo. Di antaranya Bapedda, Di-

~ t‘(u::s Kesehatan, Dinas Sosial, Dinas
{ pendudukan dan Catatan Sipil,

pkan program
Mpolverment for
mmrrgm;i,,g of

Dari D'Sku
Cheers Lati

EiE

Dinas Tenaga Kerja, Puskesmas Keca-
matan Tarik, Puskesmas Kecamatan
Wonoayu, Puskesmas Kecamatan
Krian dan mengudang Lemba-
ga-lembaga yang ada di Kabupaten
Sidoarjo antara lain PCNU, LKN PC
Fatayat, Karang Taruna, Kopismile
dan Komunitas Peduli ODS Rasi.
Tujuan utama diskusi ini
adalah menyamakan persepsi dan
visi tentang isu ODS. Serta, meny-
usun langkah-langkah strategis
untuk proses advokasi ODS dan
menyusun kerja sama OPD - CSO
terkait di Kabupaten Sidoarjo.
Sebagai dasar dari diskusi
ini sesuai amanat UU No 18 1ahun
2014 tentang Kesehatan Jiwa, pe-
merintah, pemerintah daerah, dan
atau masyarakat melaksanakan up-
aya kesehatan jiwa secara promotif,

Suasana diskusi program ODS di Hotel Luminor,

I N
S|

h 2¢

Sidoarjo.

Ppreventif, kuratif, dan rehabilitatif.
Sebagai upaya advokasi,
maka kegiatan yang digagas oleh
Yayasan Lentera Kesehatan Nusan-
tara (YLKN) melalui projek Cheers, di
Kabupaten Sidoarjo ini mengajak
para CSO untuk bersama-sama
memastikan bahwa tugas, tanggu-
ng jawab dan wewenang pemer-
intah daerah dilaksanakan secara
berkesinambungan,

Kelanjutan program Cheers,
perlu ditempuh langkah exitstrategi
untuk menyiapkan keberlanjutan
program. Berbagai langkah advokasi
akandipersiapkan untuktahun 2023
mendatang.

Hal ini bertujuan untuk meng-
hasilkan kebijakan yang mendukung
upaya yang membawa manfaat bagi
masyarakat, dalam kontek program

Orang dengan Sk

3 Kader Keseé

e pilfilda Isma *

P

kesehatan jiwa mengarah pada pro-
gram penanggulangan gangguan
kesehatan jiwa.

Berdasarkan kajian awal yang
dilaksanakanYayasan Lentera (2021),
berbagai permasalahan yang berha-
sil diidentifikasi dari upaya prefent,
promotive, kuratif dan rehabilitatif
antara Jain masih minimnya upaya
sosialisasi terkait ODS, masih se-
dikitnya para relawan yang terlibat,
kurangnya pengetah yarakat
tentang kesehatan jiwa, belum serag-
amnya pelayanan kesehatan dengan
fasilitas BPJS, masih sedikimya
anggaran untuk mendukung pen-
anganan ODS, masih tingginya kasus
0DS, dan penanganan bebas pasung
yang masih perlu ditingkatkan.

Sementara itu, Elok Sifak Mu-
nadiroh, Ketua Pimpinan Cabang

izofrenia

hatan Ji

(PC) Fatayat NU Kabupaten Sidoarjo
menyatakan sangat mendukung
kegiatan tersebut.
“Kami siap berkonstribusi dalam
penanganan masalah gangguan jiwa
di Kabupaten Sidoarjo pada upaya
promotif dengan melakukan sosial-
isasi dan peningkatan pengetahuan
tentang skizofrenia. Kami memiliki
banyak relawan dilapangan. Namun
demikian, kami masih perlu bekal
pengetahuan yang memadai tentang
kesehatan jiwa/ skizofrenia, sehelum
terjun ke lapangan,” kata Elok.

Dari Dinas Keschatan Si-
doarjo Didik Sudjarwo, SKm Sub
Koordinator Program P2 PTM Keswa
Dinas Kesehatan Sidoarjo menyem-
paikan penanganan ODS yang ada di
Kabupaten Sidoarjo harus melibat-
kan semua pihak, terutama dari dari

FO1D. MEMORANDUMIKR!

Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur
karena anggaran di Dinas Kesechatan
Sidoarjo sangat minim lkun\pg.
“Anggaran untuk QDS ini sangat
besar perlu bantuan dari Propinsi
Jawa Timur dan pihak pihak terkait
agar nantinya penanganan ODS di
Kabupaten Sidoarjo bisa berjalan
dengan baik danlancar” terang Didik
Sudjarwo.
Didik Sudjarwo mencontohkan
pengobatan.untuk ODS harus mi-
num obat tiap hari.
“Kalau tidak minum obat, apa
yang selama ini kita berikan akan
menjadi sia-sia,” sabutnya.
Didik Sudjarwo mengharapkan|
keterlibatan keluarga ODS, mas-|
yarakalt sekitar dan aparatur pemer-
intah bisa menangani ODS di Sido-|
arjo bisa maksimal. (kri/jok/mik)

Targetkan PAD Tahun
Depan Rp 1,935 Triliun

KOTA-Pemkab dan
DPRD Sidoarjo optimistis
tahun depan pendapatan
akan meningkat. Hal itu
terlihat dari target yang
dipasang dalam pos Pen-
dapatan Asli Daerah
(PAD). Angkanya me-
ningkat dibandingkan
target tahun ini.

Anggota Komisi B
DPRD Sidoarjo Deny Har-
yanto mengatakan, dalam
pembahasan APBD 2023,
target PAD sebesar Rp

¢, RADAR

1,935 triliun. Dibanding--
kan target tahun ini, ang- -
ka tersebut meningkat.
Target PAD tahun ini
sebesar Rp 1,816 triliun.
Hingga saat ini sudah
tercapail 91 persen atau
sebesar Rp 1,653 triliun.
Deny menyebutkan, se-
benarnya dalam usulan di
KUA-PPAS APBD 2023,
target PAD sempat turun.
Yakni menjadi Rp 1,810
triliun. Namun setelah
pembahasan, disepakati

bahwa target PAD diting-
katkan. “Sebab masih ban-
yvak potensi pendapatan
yang bisa digali,” katanya.
Dia yakin pemkab bisa
menggali potensi-potensi
tersebut sehingga target-
nya bisa terpenuhi. Sisa
waktu yang ada hingga
akhir tahun ini juga diha-
rapkan bisa dimanfaatkan
semaksimal mungkin.
Menurut dia, salah satu
yang hal yang bisa dilaku-
kan untuk meningkatkan

PAD adalah dengan
menggunakan teknologi.
Perkembangan penerapan
teknologi informasi dan
ekonomi digital yang me-
nunjukan tren pening-
katan dipercaya bisa me-
ningkatkan PAD.

Dengan adanya digita-
lisasi, pemerintah jadi
melek digital. Hal itu
bisa membawa dampak
signifikan pada pertum-
buhan ekonomi.

Untuk itu, dia mengim-

bau agar sektor usaha di
Kota Delta semakin di-
tingkatkan. Supaya PAD
di masa yang akan datang
juga meningkat. Salah
satunya bisa dengan me-
manfaatkan digitalisasi.
Era transformasi digi-

tal harus dimanfaatkan

dengan sebaik-baiknya.

“Sebab transformasi

digital dinilai memiliki

peranan yang besar bagi
perekonomian,” pung-
kasnya. (nis/vga)

Diperbanyak oleh Subbag Persidangan, Risalah dan Humas Sekretariat DPRD Sidoarjo



